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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  KESIMPULAN  

 Pementasan memang bukan tujuan akhir dari sebuah proses yang sudah 

dilakukan. Proses mengajarkan kita banyak hal, seiring dengan seringnya kita 

bersinggungan dengan orang lain dan seberapa intens kita berhubungan dengan 

orang-orang disekitar kita. Berbagai masalah akan muncul dalam setiap proses 

namun hal tersebut dapat dipecahkan bersama dengan tidak menitik beratkan 

keputusan disalah satu pihak yang mendominasi. Proses The Typists bersifat 

explorative dapat menjadi angin segar bagi teman-teman yang mempunyai hasrat 

dan pemikiran out of the box dalam menciptakan suatu karya. Mengunakan teori 

Peter Brook semua tim dapat mencurahkan daya kreatifnya dalam mengeksplore 

teks The Typists. Tim The Typists terus menggali dan mencari bentuk baru guna 

memunculkan keunikan-keunikan. Semua kontribusi tim dari segala aspek akan 

diwujudkan dalam satu panggung pementasan. 

 Proses penggarapan The Typists  mengalami banyak perkembangan dari 

latihan awal hingga pementasan. Tahap latihan awal semua anggota tim The 

Typists memberikan kontribusi dalam bentuk ide untuk merespon teks, kemudian 

dipilah dan disusun hingga mencapai kesepakatan. Langkah selanjutnya aktor 

terus mengeksplore kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi dari segi 

bentuk, blocking, warna suara, hingga kemungkinan pikiran yang sedang berkutat 

dalam kepala tokoh.  
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 Pementasan pertama dilakukan di Purwokerto bekerjasama dengan Teater 

Pojok. Menggunakan visual effect dari OHP (Over Heat Projector) dan kursi 

sebagai setting, pementasan kami  banyak mendapat evaluasi. Evaluasi dari 

pementasan  pertama kami jadikan batu loncatan untuk memperbaiki pementasan 

selanjutnya. Setting tidak lagi dihadirkan dan panggung arena menjadi pilihan 

agar penonton dapat menikmati pementasan dari semua arah.  

 Tantangan bagi aktor bertambah yakni bagaimana menciptakan ruang 

kosong menjadi ruang imajinasi yang diyakini keberadaanya bagi aktor dan 

penonton. Kesiapan dan daya kreativitas dalam menciptakan sesuatu di atas 

panggung sangat diperlukan. Pertunjukan kedua dipentaskan di Kelas Pagi Yogya. 

Berdurasi 1 jam 30 menit, aktor semakin tertantang untuk tetap konsisten dalam 

permainan baik dalam segi karakter tokoh, menghidupkan imajinasi penonton dan 

stamina. 

 Melihat dari pementasan dan proses yang sudah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa mementaskan sebuah pertunjukan yang sangat exsplorative  

aktor harus siap menjadi apapun. Akting yang baik, improvisasi yang kuat, dan 

kesiapan tubuh. Teori yang dicetuskan oleh Peter Brook menjadi acuan dari 

bentuk pertunjukan The Typist. Prosesnya yang selalu menggunakan Prasangka 

Tidak Berbentuk membuat yang lama menjadi baru begitu pula sebaliknya. 

Memberi keleluasaan untuk bereksperiment dan mengeksplor semua anggota tim 

yang terlibat.  
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B. SARAN  

 Perjalanan proses pengkaryaan yang berliku menjadi proses refleksi diri 

dan proses menuju katarsis sebagai seorang aktor. Mengimplimentasikan refleksi 

proses dalam bentuk perilaku keseharian. Seorang aktor tidak hanya tergantung 

dari bakat yang dimiliki melaikan harus memiliki empat aspek pedukung lainnya 

yakni intelektual, emosional, audio dan power of interest. Semua aspek 

pendukung tidak mudah didapat dengan proses instan melainkan dengan latihan 

sehingga keempat aspek dapat dikuasai. Harapan kedepannya akan muncul aktor-

aktor dengan kualitas yang mumpuni sehingga dunia seni peran akan tetap 

bersinar. 
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